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ABSTRACT

ANALYSIS THE EFFECT OF ENVIRONMENTAL PERFORMANCE,
ENVIRONMENTAL COST, AND I1SO 14001 ON FIRM VALUE IN MINING
COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE (IDX)
2014-2018 PERIOD

By

Bella Febriyanti Yusuf

This study aims to examine the effect of the environmental performance,
environmental cost, and 1SO 14001 on firm value in mining companies which
listed on the Indonesia stock exchange for the 2014-2018 period. In this study the
dependent variable is firm value which measured using Tobin's Q, while there are
three independent variables, namely environmental performance which measured
using PROPER, environmental costs which measured using environmental
development costs and net profit after tax, and 1ISO 14001 which measured using
dummy where weight 1 is used in the company which has been certified ISO
14001, while the weight of 0 is intended for companies that have not been
certified. In this study, the method used for sample research was purposive
sampling with predetermined criteria. The type of data used in this study is
secondary data with a total of 16 companies being sampled, and the data analysis
method used in this study is multiple linear regression.

The results of this study prove that environmental performance has a positive and
significant effect on firm value, while environmental costs and 1SO 14001 have a
negative relationship with firm value.

Keywords : Environmental Performance, Environmental Cost, 1SO 14001, and
Firm Value



ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH ENVIRONMENTAL PERFORMANCE,
ENVIRONMENTAL COST, DAN ISO 14001 TERHADAP NILAI
PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2014-2018

Oleh

Bella Febriyanti Yusuf

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan, biaya
lingkungan, dan I1SO 14001 terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2014-2018. Dalam
penelitian ini variabel dependen yaitu nilai perusahaan diukur dengan
menggunakan Tobin’s Q, sedangkan terdapat tiga variabel independen yaitu
kinerja lingkungan diukur menggunakan PROPER, biaya lingkungan diukur
menggunakan biaya bina lingkungan dan laba bersih setelah pajak, dan ISO 14001
diukur menggunakan dummy dimana bobot 1 digunakan pada perusahaan yang
telah tersertifikasi 1ISO 14001, sedangkan bobot 0 diperuntukan bagi perusahaan
yang belum tersertifikasi. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk
penelitian sample adalah purposive sampling dengan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder dengan total 16 perusahaan menjadi sampel, dan metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh postif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan biaya lingkungan dan 1SO
14001 memiliki arah hubungan yang negatif dengan nilai perusahaan.

Kata Kunci : Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, 1SO 14001, dan Nilai
Perusahaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kepuasan para investor sering kali menjadi salah satu fokus dari setiap
perusahaan yang ada. Ketika investor merasa puas maka kegiatan apapun yang
dilakukan oleh perusahaan akan didukung penuh. Namun, sebenarnya agar
kegiatan suatu perusahaan dapat terus berjalan bukan hanya kepuasan investor
yang harus diperhatikan tapi juga masyarakat maupun lingkungan sekitar. Ketika
suatu perusahaan memiliki hubungan yang tidak baik dengan masyarakat sekitar
maka akan timbul suatu konflik sosial yang nantinya dapat menimbulkan suatu
citra buruk bagi perusahaan. Citra buruk yang ditimbulkan ini nantinya dapat
mengganggu harga saham dikarenakan para investor bakal menimbang kembali
untuk memercayakan modal mereka ke perusahaan itu,perusahaan akan dianggap
tidak bertanggung jawab. Rusaknya harga saham maupun citra perusahaan ini
akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sebagai penilaian dari kinerja
perusahaan tertentu. Maka, memaksimalkan nilai perusahaan sama dengan

memaksimalkan tujuan suatu perusahaan.



Penelitian ini menggunakan objek kajian berupa perusahaan tambang yang sudah
didaftarkan ke BEI sejak tahun 2014 sampai 2018. Aktivitas yang berelasi dengan
alam merupakan usaha utama dari perusahaan tambang. Sebab itu, pemerintah
memberi kewajiban bagi perusahaan tambang menjaga kelestarian lingkungan
yang diatur secara implisit di Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009, Pasal 108
Ayat (1) perihal Pertambangan Mineral sertaBatubara yang berbunyi, “Pemegang
IUP dan IUPK memiliki kewajiban guna menyusun rencana pengembangan serta
pemberdayaan masyarakat”. Meskipun telah ada peraturan yang menetapkan
kinerja perusahaan tambang, ternyata masih ada perusahaan yangmengabaikan,
bahkan beberapa dari mereka mendapatkan predikat hitam dan merah pada
Anugerah PROPER (Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan
Lingkungan Hidup) berdasar pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK), yang berarti kepedulian perusahaan-perusahaan ini terhadap
lingkungan sekitarnya sangatlah buruk. Pada peringkat PROPER periode 2014-
2018 yang dikeluarkan oleh KLHK masih terdapat 33 perusahaan tambang

batubara yang menyandang predikat merah.

Tabel 1.1

Daftar Perusahaan Tambang Batubara yang Masuk Daftar Merah
Pencemaran Lingkungan Tahun 2014-2018

1. PT. Bara Indah Lestari 26. PT. Jambi Resource
2. PT. Danau Mas Hitam 217. PT. Kaltim Global
3. PT. Firman Ketahun 28. PT. Baramega Citra Mulia Persada
4. PT. Injatama 29. PD. Baramarta
5. PT. Inti Bara Perdana 30. PT. Mandiri Intiperkasa
6. PT. Kusuma Raya Utama 31. PT. Baturona Adimulya
7. PT. Ratu Samban Mining 32. | CV. Bara Mitra Kencana
8. PT.Tanjung Alam Jaya 33. | PT. Ferto Rejang
9. PT. Arutmin Indonesia Tambang Satui
10. PT. A(utmin Indonesia Tambang

Senakin




11. | PT. Marunda Graha Mineral

12. | PT. Fajar Bumi Sakti

13. | PT. Kayan Putra Utama Coal

14. | PT. Riau Bara Harum

15. | PT. Jembayan Muara Bara

16. | PT. Aman Toebilah Putra

17. | PT. Dizamarta Powerindo

18. | PT. Golden Great Borneo

19. | PT. Allied Indo Coal Jaya

20. | PT. Karbindo Abesyapradhy

21. | PT. Sinamarinda Lintas Nusantara

22. | PT. Bumi Merapi Energi

23. | PT. Dizamarta Powerindo

24. | PT. Danau Mas Hitam

25. | PT. Indonesia Riau Sri Avantika

(Sumber: Kementrian Lingkungan Hidup)

Pada 29 Mei 2019, media dihebohkan dengan kasus meninggalnya seorang anak
berumur 12 tahun di Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Meninggalnya korban
disebabkan oleh kolam yang terbentuk akibat bekas galian tambang yang sudah
tak lagi terpakai. Anak tersebut merupakan korban ke-34 yang meninggal di
kolam bekas tambang, kecelakaan serupa terjadi pada April 2019 lalu, sebulan
sebelum kejadian ini terjadi (CNN Indonesia, 31 Mei 2019). Perusahaan tambang
tersebut seharusnya memiliki kewajiban untuk menutup lobang galian bekas
tambang yang memang sudah tak lagi terpakai, terlebih lagi jika lokasi galian
tambang tersebut berada dekat dengan pemukiman warga.

Tabel 1.2

Daftar Perusahaan yang Mengalami Permasalahan Terkait Enviromental
Performance Tahun 2011-2018

PT. Kitadin

PT. Hymco Coal

PT. Insani Bara Perkasa

PT. Muliana Jaya

PT. Energi Cahaya Industritama
PT. Graha Benua Etam

PT. Bara Sigi Mining

Njo oA W N e




8. | PT. Multi Harapan Utama
9. | KSU Wijaya Kusuma
10. | PT. Bukit Baiduri Energi
11. | CV. Panca Bara Sejahtera

12. | PT. Bumi Energi Kaltim
PT. Gunung Bayan Pratama
13. | Coal

14. | CV. Prima Coal Mining
15. | PT. Trias Patriot Sejahtera

(Sumber: dok Jatam)

Di Tuban Jawa Timur terdapat adanya peningkatan penderita penyakit saluran
pernafasan, dari data yang dihimpun oleh Wahana Lingkungan Hidup Indonesia
(Walhi) peningkatan ini terjadi pada masyarakat tiga ring desa, terdiri atas
Temandang, Karanglo, serta Sumberarum. Pada tahun 2013 silam, tertulis ada
1.775 penduduk yang terinfeksi parah di saluran napas. Selang satu tahun,
tepatnya 2014, terdapat 1.656 penduduk yang terinfeksi. Lonjakan penduduk yang

terinfeksi ada pada tahun 2015, sejumlah 2.058.

Desa Karanglo ialah desa yang letaknya ada di ring satu area pertambangan PT.
Semen Indonesia. Tidak hanya PT. Semen Indonesia saja, Tuban pun terdapat
tambang semen lain, seperti Unimine, Holcim, serta Abadi Semen. Tidak hanya
polusi udara saja tetapi polusi air juga dirasakan oleh masyarakat akibat dampak
dari aktivitas pertambangan tersebut, antara lain kondisi air sumur yang berubah
asin (www.mongabay.co.id). Dilihat dari laporan tahunan, tercatat bahwa biaya
yang dialokasikan untuk program CSR dari PT. Semen Indonesia memang
mengalami penurunan dari tahun 2013 sebesar Rp288,56 miliar, di tahun 2014
sebesar Rp268,74 miliar, dan di tahun 2015 kembali turun menjadi Rp 206,01
miliar. Penurunan alokasi biaya CSR ini juga sejalan dengan penurunan
profitabilitas dari PT Semen Indonesia. Profitabilitas dari PT Semen Indonesia

yang telah dihitung menggunakan ROA adalah sebagai berikut, pada 2013



sejumlah 17,39%, 2014 sejumlah 16,22%, serta ditahun 2015 sejumlah 11,87%.
Dari kasus ini dapat dilihat adanya penurunan biaya CSR sejalan dengan turunnya
profitabilitas dari PT Semen Indonesia. Dimana, turunnya profitabilitas juga

rusaknya citra perusahaan ini nantinya akan memengaruhi nilai perusahaan.

Belakangan ini banyak perusahaan saling berlomba satu sama lain untuk
meningkatkan kinerjanya dalam lingkungan salah satunya dapat dilihat dari
meningkatnya jumlah perusahaan dari tahun ketahun yang tersertifikasi 1ISO
14001. Ada 164 negara yang telah menjadi bagian dari ISO 14001 serta Indonesia
sebagai salah satu negara itu. ISO 14001 dipercaya oleh banyak perusahaan dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan juga mempertahankan
keberlangsungan perusahaan, salah satunya adalah PT Petrojaya Boral

Plasterboard.

PT Petrojaya Boral Plasterboard atau umum disebut sebagai Jayaboard ialah
perusahaan yang fokus terhadap pembuatan papan gypsum. Perusahaan gipsum
Jayaboard berhasil mendapatsertifikat ISO 14001: 2020 perihal SistemTata Kelola
Lingkungan, pasca mengikuti proses audit tata kelola lingkungan. Atas
prestasinya itu Jayaboard mendapat apresiasi berupa Top Brand Award dalam
kurun waktu sedekade berturut-turut. Presiden Direktur PT Petrojaya Boral
Plasterboard, Andi Chandra, menyatakan jika prestasi yang didapat semenjak
2011 tak lepas dari kerja keras dan komitmen bermacam bagian di perusahaan.
Andi mengungkapkan kebijakan strategis perusahaan, sertifikasi ISO 14001: 2020
semoga berdampak baik, terutama memberi manfaat bagi keberlanjutan
ekosistem. Bahwa tuntutan industri suistanabel bukan sekadar permasalahan

kinerja keuangan, melainkan tata kelola ekosistem. Bahkan, di berbagai faktor tata



kelola ekosistem menjadi aspek penting yang dipertimbangkan, berdasar

penjelasan Andi (www.swa.co.id).

Dari penelitian sebelumnya, Vivianita dan Nafasati (2018) menyatakan jika
terdapat banyak industri yang tak memedulikan lingkungan di sekitar perusahaan
tersebut berlokasi, bahkan ada industri yang enggan berkecimpung dalam upaya
merawat kelestarian lingkungan dengan mengelola limbah agar masyarakat sekitar
tak dirugikan. Pendapat ini tervalidasi, bila hanya beberapa industri saja yang
lolos PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup). Sekalipun masih banyak industri yang tak
memdulikan lingkungan, tetapi kinerja finansial mereka masih meningkat pesat.
Hal ini terdapat pertentangan pada hasil kajian lain. Bahwa dinyatakan jika
kemampuan ekosistemsemakin baik, berarti respon investor cukup positif dalam

melaksanakan fluktuasi harga saham (Fitriani, 2013).

Anggaran dana lingkungan ialah bentuk informasi serta akutansi tata kelola
lingkungan. Akutansi tata kelola lingkungan dinilai mampu memberi informasi
seputar pemakaian sumber daya yang sudah didapatkan perusahaan sekaligus
perihal pengaruh bagi lingkungan. Anggaran dana lingkungan yang ada di
perusahaan selama beraktivitas ialah dampak dari cara perusahaan itu menjaga

lingkungan (Bangun dan Sunarni, 2013).

Berdasar penuturan Buana dan Nuzula (2017), mengungkapkan jika anggaran
lingkungan tak memengaruhi nilai perusahaan. Perihal ini, untuk memiliki suatu
kemampuan yang baik bagi lingkungan, berarti perusahaan memerlukan anggaran
dana cukup besar. Anggaran dana lingkungan yang dikeluarkan ini dianggap

sebagai suatu hal negatif bagi para investor, mereka beranggapan bahwa biaya ini


http://www.swa.co.id/

nantinya dapat memengaruhi expected earnings dan market value dari perusahaan.
Penelitian lain menyatakan, anggaran dana pada industri dalam jangka waktu
singkat cenderung menjadi beban serta mengurangi keuntungan, namun dalam
jangka waktu mendatang berpotensi menghemat energy, meminimalkan
kerusakan lingkungan, terkendali, dapat memperbaiki lingkungan secara
kesesinambungan, meningkatnya produktivitas perusahaan, perusahaan mendapat
citra positif karena ramah lingkungan, serta akan meningkatkan untung per saham

perusahaan (Dewi, 2014).

Problematis lingkungan membutuhkan alat guna menata masalah itu. Sebagai
upaya menata lingkungan lebih baik lagi, maka dibutuhkan batasan secara global,
yaitu SML (Environmental Management System) berbentuk 1SO 14001 yang
dikeluarkan oleh ISO (International Organization for Standarization). SML ialah
konsep dasar dari 1ISO 14001 yang memiliki tujuan guna mendapat tata kelola
lingkungan lebih baik dan sifatnya secara sukarela (Ramadhanti, 2013).
Keuntungan yang didapatkan dari adanya penerapan Sistem Manajemen
Lingkungan ISO 14001 dalam perusahaan, terdiri atas mengevaluasi keseluruhan
kemampuan lingkungan, menciptakan kerangka kerja dengan tujuan
mengantisipasi polusi, mengoptimalkan efisiensi serta berusaha menghemat
anggaran biaya potensial, maupun mengoptimalkan citra perusahaan (Sueb dan
Keraf , 2014). Melalui pengaplikasian anggaran biaya lingkungan, kemampuan
lingkungan, serta ISO 14001, maka perusahaan sektor tambang mampu meraih
laba, selain citra baik serta kepercayaan dari penanam modal maupun pelanggan.
Masyarakat pun ikut merasakan dampak baik, mereka tak terganggu oleh kegiatan
industri sehingga aktivitas sehari-hari penduduk sekitar industri berjalan lancar.

(Evita dan Syafruddin, 2019). Sebaliknya, berdasarkan penelitian Paulraj dan de



Jong (2011) sertifikasi SML 1SO 14001 tidak ada bukti memengaruhi nilai

maupun Kinerja saham.

Dilihat dari masih adanya kekurangan dari penelitian-penelitian terdahulu,
sehingga penulis merasa tertarik melakukan pengujian kembali menggunakan
data-data yang lebih baru dibandingkan penelitian terdahulu, dengan judul
“Analisis Pengaruh Environmental Performance, Environmental Cost, dan
ISO 14001 terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Pertambangan yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2014-2018”.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasar pada penjelasan dan hasil penelitian terdahulu, mengungkap jika masih
ada masalah penelitian perihal relasi nilai perusahaan pada perusahaan
pertambangan terhadap environmental performance, environmental cost serta ISO
14001. Permasalahan itu dapat terlihat dari adanya beberapa perbedaan dari

peneliti sebelumnya yang saling bertentangan.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang ada di kajian ini,adalah :

1. Apa environmental performance berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan pertambangan?
2. Apa ISO 14001 berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada

perusahaan pertambangan?

3. Apa environmental cost berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada

perusahaan pertambangan?



1.3 Tujuan Penelitian

Berkenaan rumusan masalah yang sudah dijabarkan, penelitian ini memiliki
tujuan, terdiri atas:

1. Guna menganalisis dampak environmental performance terhadap nilai

perusahaan pada perusahaan pertambangan.

2. Guna menganalisis dampak 1SO 14001 terhadap nilai perusahaan pada

perusahaan pertambangan.

3. Guna menganalisis dampak environmental cost terhadap nilai perusahaan pada

perusahaan pertambangan.

1.4  Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis :

Penelitian ini paling tidak memiliki manfaat berupa pengetahuan baru dalam
bidang finansial serta sosial keuangan, terutama perihal faktor yang memengaruhi
nilai perusahaan serta lingkungan. Tidak hanya itu, kajian ini diharapkan mampu
dijadikan referensi bagi kajian lainnya serta menambah pengetahuan penulis
tentang I1SO 14001, environmental performance, maupun environmental cost

pada nilai perusahaan.
2. Manfaat Praktis :

Diharapkan hasil kajian bisa dipergunakan sebagai suatu literatur baru bagi
investor sebelum memberikan modal dimana para investor dapat memerhatikan
tingkat respon perusahaan pada lingkungan terlebih dahulu, penelitian ini juga
diharapkan dapat meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar bagi

perusahaan yang beroperasi di industri apapun, dan diharapkan juga agar



10

perusahaan-perusahaan di Indonesia mulai dapat menerapkan serifikasi 1ISO
14001 untuk menjaga kinerja lingkungan serta kelanjutan perusahaan supaya lebih

optimal di masa mendatang.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Stakeholder Theory

Stakeholder ialah pendekatan yang hadir pada pertengahan 1980-an. Teori ini
timbul dikarenakan keadaan hukum pada saat itu yang hanya berpihak pada
kepentingan para pemilik saham dan mengesampingkan kepentingan pemasok,

pelanggan, karyawan, juga masyarakat sekitar.

Bermacam asumsi yang memicu perusahaan untuk mencermati kepentingan
stakeholders, terdiri atas 1) Isu lingkungan yang menyangkut keperluan serta
keinginan beberapa kelompok masyarakat yang bisa merusak mutu hidup mereka.
2) Di masa globlisasi sudah memicu produk yang diperjual-belikan harus tak
berdampak buruk terhadap lingkungan. 3) Para penanam modal cenderung
menentukan perusahaan yang mempunyai maupun mengoptimalkan peraturan

serta agenda lingkungan. 4) LSM serta aktivis lingkungan pun semakin vokal
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mengkritik industri yang memberikan dampak buruk terhadap lingkungan

(Rokhlinasari, 2015).

Teori stakeholder menjelaskan jika perusahaan bukan objek yang wajib
beroperasi demi kepentingan pribadi, melainkan perlu memberi dampak positif
bagi stakeholder-nya. Hasilnya, suatu perusahaan mendapat pengaruh besar dari
dukungan stakeholder perusahaan itu (Ghozali dan Chariri, 2007).
Keberlangsungan hidup industri bergantung pada stakeholder, maka laporan yang
cukup baik akan berimbas pada dukungan dari stakeholder, sehingga kedepannya
perusahaan akan memberi dukungan optimal terhadap semua aktivitas dengan
tujuan meraih laba. Sesuai dengan teori stakeholder yang ada, jika perusahaan
ingin terus bertahan maka perusahaan tersebut haruslah memperhatikan keinginan
para stakeholdernya baik stakeholder primer (customer, penyedia, penanam
modal, serta pekerja) maupun stakeholder sekunder yang terdiri atas masyarakat,
pemerintah, media massa, serta aktivis peduli lingkungan. Kebanyakan
stakeholder sekarang beranggapan bahwa perusahaan yang memiliki hubungan
yang baik dengan lingkungan sekitarnya akan memiliki kemungkinan

keberlangsungan lebih tinggi dibandingkan yang tidak.

Oleh karena itu, perusahaan yang menjalankan kinerja lingkungan dengan baik,
mengeluarkan sebagian biayanya untuk lingkungan, juga perusahaan dengan
sistem manajemen lingkungan yang baik berupa sertfikasi ISO 14001, akan
memiliki nilai lebih dimata para stakeholder karena, ketiga hal tersebut akan
menciptakan hubungan yang baik antar perusahaan dengan lingkungannya. Ketika
keinginan para stakeholder terpenuhi maka kedepannya mereka akan memberi

dukungan secara optimal terhadap semua aktivitas dengan tujuan meraih laba,
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sehingga keberlangsungan perusahaan maupun tujuan utama perusahaan yaitu,

mencari laba dapat terpenuhi.

2.1.2 Nilai Perusahaan

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Santoso (2016), nilai perusahaan
ialah suatu kemampuan industri yang direpresentasikan melalui harga saham dari
permintaan serta negosiasi pasar modal dengan representasi asumsi masyarakat
terhadap kemampuan suatu perusahaan. Pengukuran nilai perusahaan bisa
menggunakan perhitungan Price Earning Ratio (PER), Price to Book Value
(PBV), dan Tobin’s Q. Pada kajian ini, hitungan nilai perusahaan akan dilakukan

dengan menggunakan Tobin’s Q.

James Tobin mengembangkan metode Tobin’s Q dengan asumsi dapat
menggambarkan peluang investasi juga pertumbuhan dari suatu perusahaan.
Metode ini ditentukan menggunakan skala perbandingan nilai pasar saham pada
nilai buku ketidak berpihakan perusahaan (Weston dan Copeland, 2010). Tobin’s
Q digunakan sebagai alat ukur dari nilai perusahaan sebab penelitian ini mencoba
untuk merepresentasikan perihal aspek penting perusahaan serta tinjauan pasar

pada perusahaan.

2.1.3 Environmental Performance (Kinerja Lingkungan)

Angelia & Suryaningsih (2015) mengungkapkan bahwa environmental
performance atau kinerja lingkungan adalah sebuah pekerjaan yang dilakukan
oleh perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik dan hijau. Pengukuran
perusahaan dengan environmental performance berdasar pada prestasi perusahaan

saat ikut program PROPER, sebagai syarat dari KLH (Kementerian Lingkungan
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Hidup) guna memicu tata kelola perusahaan dalam mengatur serta menjaga

lingkungan hidup melalui media informasi.

Ketetapan menteri KLH Nomor Lima Tahun 2011 perihal Pedoman Penilaian

Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup menetapkan

perihal sistematika serta kriteria nilai proper yang dibedakan menjadi dua, seperti:

a. Kiriteria kepatuhan yang terpakai berguna sebagai pemberian peringkat,

seperti warna biru, merah, maupun hitam. Pada dasarnya kriteria

kepatuhan/ketaatan ialah penentuan ketaatan industri pada aturan

ekosistem. Aturan yang berlaku menjadi pedoman pemberian nilai, terdiri

atas:

1)
2)
3)
")
5)

6)

Harus menetapkan dokumen tata kelola lingkungan
Berkewajiban mengendali polusi air
Mengendalikan polusi udara

Mengelola limbah B3

Mengendalikan kontaminasi terhadap air laut

Barometer rusaknya ekosistem

b. Parameter pengukuran menjadi faktor penting disyaratkan (beyond

compliance) guna memberi peringkat hijau maupun emas. Penilaian

berdasar pada faktor, terdiri atas:

1)
2)
3)
4)

5)

Sistem pengelolaan ekosistem

Penghematan energi

Menurunkan emisi gas

Memanfaatkan serta meminimalkan limbah B3

Mengaplikasikan 3R limbah padat non-B3
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6) Menjaga serta melindungi air maupun meminimalkan beban polusi

pada air

7) Melindungi ragam hayati

8) Memberdayakan masyarakat

Perencanaan penilaian kemampuan perusahaan dalam menata kelola lingkungan

dikenal sebagai screening kinerja berdasar pada kriteria prestasi PROPER yang

berasal dari KLH, terdiri atas :

Tabel 2.1

Kriteria Peringkat PROPER

Indikator
Warna Keterangan Skor

Memberi upaya maupun aktivitas secara persisten
menampakkan kelebihan ekosistem selama proses

Emas >
produksinya. Serta melaksanakan bisnis yang memiliki etika
serta ada tanggung jawab pada masyarakat sekitar.
Sudah melaksanakan tata kelola lingkungan melebihi syarat
pada aturan melalui penindaklanjutan sistem tata kelola

Hijau lingkungan dan pihak tersebut sudah menggunakan sumber 4
daya sesuai kebutuhan tanpa merugikan masyarakat/pihak
lain serta bertanggung jawab secara baik.
Sudah melaksanakan tata kelola lingkungan sesuai syarat

Biru
maupun ketetapan perundang-undangan.
Perawatan lingkungan hidup yang tak relevan dengan

Merah

ketentuan yang ada sesuai dengan perundang-undangan.
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Hitam diberi ke penanggung jawab kegiatan maupun usaha
yang sengaja lalai, mencemari, dan memicu rusaknya

Hitam . . 1
ekosistem, juga melanggar aturan perundang-undangan yang

berlaku dan tak melakukan sanksi administrasi.

(Sumber: Laporan PROPER tahun 2015)

Perspektif penilaian pada PROPER cenderung fokus ke penilaian kepatuhan
perusahaan selama mengendalikan pencemaran air, mengendalikan pencemaran
udara, mengelola limbah berisiko (B3/limbah bahan berbahaya dan beracun),
wajib melakukan tindakan berkenaan pada AMDAL (Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan), menetapkan SML (Sistem Manajemen Lingkungan), menjaga;
merawat; serta melestarikan sumber daya alam, serta ikut beraktivitas sosial

perusahaan (Camilia, 2016).

Apabila perusahaan tak taat terhadap peraturan akan mendapat peringkat warna
hitam maupun merah. Hasil pemberian nilai PROPER dapat dijadikan insentif
atau disinsentif. Insentif berupa menyebarluaskan ke publik perihal reputasi/citra
positif perusahaan yang memiliki kemampuan dalam mengelola lingkungan
secara baik. Label biru, hijau, dan emas menandai kemampuan perusahaan dalam
mengelola lingkungan. Berbanding terbalik dengan disintensif, yaitu
menyebarluaskan reputasi buruk bagi perusahaan yang memiliki kemampuan
kelola lingkungan tak baik. Pengelolaan tak baik ditandai oleh label warna hitam
dan merah. Perusahaan yang memiliki peringkat merah maupun hitam otomatis
memperoleh sanksi sosial dari penduduk, bahkan harga sahamnya akan menurun
drastis sebab perusahaan itu dianggap tak menaati sistem kelola lingkungan

(Reliantoro, 2012).
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2.1.4 Environmental Cost
Environmental Cost atau Biaya Lingkungan ialah seluruh anggaran dana
perusahaan yang sudah dikeluarkan guna kegiatan yang berkaitan dengan
lingkungan. Biaya ini dikeluarkan sebagai bentuk pertanggung jawaban dari
perusahaan atas dampak lingkungan yang muncul akibat aktivitas perusahaan
yang dilakukan. Merujuk pendapat Hansen dan Mowen (2018), mengungkapkan
jika biaya lingkungan adalah biaya yang muncul akibat buruknya mutu
lingkungan atau potensi memburuknya mutu lingkungan. Sebab itu, biaya
lingkungan berelasi dengan penentuan, perbaikan, perencanaan, dan
pengantisipasian degradasi lingkungan. Berdasar pada penjelasan ini,
mengungkap jika biaya lingkungan bisa ditentukan menjadi empat bagian, terdiri
atas biaya antisipasi (prevention cost), biaya pendeteksian (detection cost), biaya
kegagalan internal (internal failure cost), serta biaya kegagalan eksternal (external
failure cost).
a. Biaya antisipasi (prevention costs)
Pengeluaran oleh perusahaan guna mengansitipasi kemunculan sampah
atau limbah yang berpotensi mencemari lingkungan. Misal, merencanakan
mutu, meninjau ulang produk terbaru, mengendalikan proses, serta
mengaudit mutu, dan melaksanakan pelatihan.
b. Biaya deteksi (detection costs)
Pengeluaran oleh perusahaan guna memastikan jika proses, produk, serta
kegiatan lainnya sudah memenuhi standar lingkungan yang ditentukan.
Semisal, inspeksi serta melakukan uji kedatangan bahan/material,

menginspeksi dan menguji produk selama 27 proses, menginspeksi dan
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menguji produk terakhir, mengaudit mutu produk, memelihara akurasi,
serta mempertimbangkan stok.

c. Biaya kegagalan internal (internal failure costs)
Pengeluaran perusahaan akibat produksi sampah serta limbah yang tak
dibuang ke kawasan luar. Semisal, pengerjaan ulang, scrap, menganalisis
kegagalan, pengujian ulang, serta down grade.

d. Biaya kegagalan eksternal (external failure costs)
Pengeluaran perusahaan pasca membuang sampah atau limbah ke
lingkungan. Semisal, menuntaskan keluhan, bersedia menjamin, serta

produk return (Rohelmy, 2015).

2.1.5 1SO 14001

SML (Sistem Manajemen Lingkungan) ISO 14001 merupakan ketentuan
internasional yang memiliki tujuan memberi dukungan terhadap perlindungan
lingkungan serta meminimalkan pencemaran secara berimbang berdasar pada
keperluan sosial ekonomi. 1SO atau International Organization for Standarization
ialah pihak yang merilis ISO 14001 perihal standar internasional tentang SML
(Sistem Manajemen Lingkungan) sebagai pedoman ISO 14000: sistem guna
meraih tata kelola ekosistem agar lebih baik serta sifatnya swadaya (Ramadhanti,
2013). SML ISO 14001 terdiri atas lima bagian penting, seperti berikutl)
peraturan ekosistem; 2) penentuan rencana ekosistem; 3) penindakan dan
pengoperasian; 4) tindakan evaluasi; serta 5) kajian manajemen (Badan

Standarisasi Nasional, 2011).

Permasalahan pada pemberlakuan SML 1SO 14001 ialah kurang atau tidak

mampunya perusahaan mengaplikasikan 1ISO 14001. Bukan sekedar tindakan
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sukarela, berbagai kajian menjelaskan jika sertifikasi SML ISO 14001
memerlukan anggaran dana cukup besar, bergantung terhadap akomodasi serta
karakter perusahaan yang meliputi dana investasi maupun dana audit rutin (Bansal
dan Bogner, 2002 dalam Aprilasani, et al, 2017). Bila memiliki sertifikasi ISO
14001, maka perusahaan wajib melalui tahap penilaian, seperti pengauditan guna
mencermati ketaatan perusahaan terkait dengan standar 14001. Apabila
perusahaan sudah memegang sertifikasi ISO 14001, maka perlu melaksanakan
meninjau kembali internal per tahun guna menentukan ketaatan perusahaan pada
standar 1ISO 14001 serta pengauditan kembali saban tiga tahun guna
memverifikasi ulang. Walaupun sertifikasi 1SO 14001 berlaku untuk jangka waktu
3 tahun namun akan dilakukan pengauditan setiap 6 bulan sekali selama masa
berlaku ISO 14001 tersebut untuk mengecek seberapa baiknya ISO 14001 tersebut

dijalankan dalam perusahaan.

2.2 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.2

Penelitan Terdahulu

No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1. | Aristha Analisis Pengaruh | Variabel Independen: | e Kinerja
Purwanthari | Pengungkapan Pengungkapan lingkungan tak
Sawitri Akuntansi lingkungan, akuntansi mendapat pengaruh
(2017) Lingkungan dan lingkungan, serta serta tak cukup
Kinerja kinerja lingkungan berarti terhadap nilai
Lingkungan perusahaan
terhadap Nilai Variabel Dependen : )
Perusahaan Nilai Perusahaan * Akuntans! o
lingkungan memiliki
pengaruh signifikan
pada nilai
perusahaan
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No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
2. Khanifah , Environmental Variabel Independen ° Kinerja

Udin, Nor Performance and :Environmental Lingkungan

Hadi , Fitri | Firm Value: Performance, CSR berpengaruh secara

Alfiana Testing the Role of . iti

Firm Fgeputation in V_a riabel Dependen : Eiogsr:::‘l;lfa?n;:dl;usitra

(2019) . Firm Value

Emerging perusahaan
Countries o
. Kinerja
lingkungan memiliki
arah hubungan
negatif dengan nilai
perusahaan
o Reputasi
perusahaan
memediasi relasi
dari masing-masing
kemampuan
ekosistem serta nilai
perushaan
3. | Roy Effect of Variabel Independen : . Kinerja
Budiharjo Environmental Environmental lingkungan
(2019) Performance and Performance dan beperngaruh positif
Financial Financial Performance | namun tidak cukup
Pgrformance on Variabel Dependen - berarti pada nilai
Firm Value . perusahaan
Firm Value
. Kemampuan
finansial
memengaruhi nilai
perusahaan secara
positif dan cukup
signifikan
4. | Basil Al- Environmental Variabel Independen : 3 Kinerja

Najjar, Policies and Firm | Environmental Policies | lingkungan yang

ASP."”?' value Variabel Dependen : diukur

Anfimiadou . menggunakan 1SO

Firm Value .

(2011) 14001 juga CSR_ _
berpengaruh positif
terhadap nilai
perusahaan

5. | Nosakhare | The Moderating Variabel Independen : o Eco-

Peter Effect of Eco-Efficiency efficiency yang
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No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Osazuwa, Profitability and diukur
Ayoib Che- | Leverage on the Variabel Dependen : menggunakan 1SO
Ahmad Relationship Firm Value 14001 berpengaruh
(2016) bet_vv_een Eco- _ positif pada nilai
efficiency and Firm perusahaan
Value in Publicly ..
Traded Malaysian * Analisis laba
Firms sebagai \_/arlabel
moderasi
berpengaruh cukup
berarti pada relasi
eco-efficiency serta
nilai perusahaan
° Leverage
sebagai variabel
moderasi tak
berpengaruh secara
signifikan pada eco-
efficiency maupun
pada nilai
perusahaan
6. | Novensya Pengaruh Eco- Variabel Independen : o Eco-
Dwi efficiency terhadap | Eco-efficiency efficiency diukur
Paqggau, Nilai Perusahaan Variabel Dependen - menggunakan 1SO
Aditya dengan Leverage Nilai Perusahaan 14001 berpengaruh
Septiani dan Profitabilitas positif serta
sebagai Variabel signifikan terhadap
(2017) : o
Moderasi nilai perusahaan
. Leverage
serta profitabilitas
tidak bisa
memoderasi eco-
efficiency dan nilai
perusahaan
7. | Antony The Effect of ISO Variabel Independen :
Paulraj, 14001 Certification | 1ISO 14001 ° ISO 14001
Pieter J. de | Announcements on tidak berpengaruh
Jong Stock Performance | Variabel Dependen : terhadap nilai saham

(2011)

Stock Performance
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and Environmental
Performance and

Environmental
Performance

No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
8. | Nur Pengaruh PROPER | Variabel Independen : . PROPER tak
Fadhilah, dan CSRD PROPER, CSRD mendapat pengaruh
Ahmad terhadap Nilai Variabel Dependen - dari nilai peru_sahaan
Hasibuan Perusahaan pada o yang terproksi ke
Nilai Perusahaan
Perusahaan perusahaan tambang
(2018) P
ertambangan yang yang sudah
Terdaftar di Bursa didaftarkan ke BEI
Efek Indonesia
Tahun 2011-2015 e CSRD
mendapat pengaruh
dari nilai perusahaan
yang terproksi PBV
pada perusahaan
tambang sudah
didaftarkan ke BEI
o Secara
simultan PROPER
serta CSRD
mendapat pengaruh
dari nilai perusahaan
yang diproksikan
oleh PBV pada
perusahaan tambang
yang sudah
didaftarkan ke BEI
9. |Iwan Pengungkapan Variabel Independen: | e Pengungkapa
Setiadi, Lingkungan, Pengungkapan n lingkungan
Yumniati Profitabilitas dan Lingkungan berpengaruh positif
Agustina Nilai Perusahaan pada nilai
Variabel Dependen : erusahaan
(2019) Nilai Perusafwaan P o
o Profitabilitas
mampu menguatkan
dampak
pengungkapan
lingkungan pada
nilai perusahaan
10. | Mohammad | Effect of Variabel Independen: | 4 Pengaplikasi
Igbal , Environmental Environmental an akuntansi
Sutrisno T., | Accounting Accounting lingkungan
Prihat Implementation Implementation,

berpengaruh pada
nilai perushaan
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No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Assih, Environmental o Pengaplikasi
Rosidi Information Variabel Dependen : an akuntansi
(2013) Disclosure as Company Value lingkungan

Mediation on berpengaruh pada

Company Value informasi dalam
mengungkapkan
kinerja lingkungan
o Informasi
pengungkapan
kinerja lingkungan
berpengaruh pada
nilai perusahaan
o Kinerja
Lingkungan dapat
memengaruhi nilai
perusahaan

11. | Vieni Pengaruh Variabel Independen: | e Environment
Angelita Environmental Biaya Lingkungan al cost signifikan
Buana, Nila | Cost terhadap negatif terhadap
Firdausi Profitabilitas dan Variabel Dependen : ROA.

Nuzula Nilai Perusahaan Profitabilitas, Nilai Envi )
H L nvironmen
(2017) (Studi Pada Perusahaan T cost tidak

Perusahaan Kimia
First Section yang
Terdaftar di Japan
Exchange Group
Periode 2013 —
2015)

signifikan pada ROE
perusahaan, tetapi
mempunyai relasi
yang serupa.

. Environemnt
al cost signifikan
negatif terhadap
NPM perusahaan.

° Environment
al cost tidak
signifikan pada PER
perusahaan

° Environment
al cost berpengaruh
secara negatif pada

Tobin’s Q
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2.3  Kerangka Pemikiran Teoretis

Berdasar pada penelitian sebelumnya, literature, serta masalah yang ada, maka
tampak dampak kinerja lingkungan serta 1ISO 41001 pada nilai perusahaan. Guna
merumuskan hipotesis yang tersedia, maka kerangka pemikiran relasi antar-

variabel digambarkan, seperti:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Environmental
Performance

(X1) Hi

Environmental Cost Nilai
H2 »  Perusahaan
(X2)
1SO 14001 || s
(Xs)

2.3.1 Pengaruh Environmental Performance terhadap Nilai Perusahaan
Environmental performance ialah kemampuan suatu industri menghasilkan
kebaikan pada lingkungan (green). Environmental performance pada perusahaan
diukur berdasarkan peringkat perusahaan saat ikut serta dalam PROPER, dimana
PROPER merupakan cara untuk mendorong tata kelola perusahaan terhadap
manajemen lingkungan hidup berdasarkan instrumen informasi (Andayani, 2015).
Pengkajian terdahulu yang dilaksanakan oleh Khanifah, et al. (2019)
mengungkapkan jika kemampuan ekosistem yang tidak memiliki dampak

langsung kepada nilai perusahaan diperlukan intervening variable yang berupa
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reputasi perusahaan, maka daya ekosistem akan berimbas baik, terutama bagi nilai
perusahaan. Lain halnya pada keluaran kajian milik Igbal, et al (2013), yang
menyatakan jika kemampuan lingkungan dapat memengaruhi nilai perusahaan
dikarenakan adanya kinerja lingkungan akan menimbulkan efisiensi biaya yang

dapat berpengaruh pada nilai perusahaan.

Kinerja lingkungan dapat meningkatkan reputasi dari suatu industri, jika kinerja
lingkungan membaik, maka akan membawa dampak positif juga bagi reputasi dari
perusahaan tersebut. Ketika suatu perusahaan meningkatkan kinerja
lingkungannya, hal ini akan memunculkan suatu dampak positif berupa
penghargaan dari pihak luar. Penghargaan ini dapat dicantumkan kedalam laporan
tahunan perusahaan yang nantinya akan mengakibatkan kenaikan dalam reputasi
perusahaan. Investor pun akan semakin tertarik terhadap perusahaan yang dengan
reputasi baik di mata masyarakat, selain itu, perusahaan akan dianggap
bertanggungjawab dan memiliki keberlangsungan yang lebih baik. Kenaikan
minat investor untuk berinvestasi akan menyebabkan adanya kenaikan harga
saham dari perusahaan, yang lalu, kenaikan harga saham akan menimbulkan
kesejahteraan bagi para stakeholder, yang artinya nilai perusahaan pun turut

meningkat.

Berlandaskan uraian diatas, maka dapat dirumuskan sebuah hipotesis sebagai
berikut:
H1: Environmental Performance berpengaruh positif terhadap Nilai

Perusahaan.
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2.3.2 Pengaruh Environmental Cost terhadap Nilai Perusahaan

Menurut Dewi (2014) biaya yang dikorbankan oleh perusahaan untuk lingkungan
adalah suatu bentuk investasi bagi industri, nantinya perusahaan akan
mendapatkan suatu manfaat sosial, juga manfaat ekonomi dalam jangka waktu
yang panjang. Penelitian Dewi sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hadi (2011) diaman dalam penelitiannya ia juga mengatakan bahwa biaya sosial
dapat meningkatkan legitimasi, yaitu menurunkan klaim stakeholders baik terkait
lingkungan, energi, komunitas , produk dan lainnya. Selain itu, perusahaan yang
melakukan pengorbanan sosial (social responsibility) ternyata juga termotivasi
untuk melakukan akuntabilitas dan keterbukaan lewat pengungkapan sosial dalam

annual report.

Pengeluaran perusahaan untuk lingkungan jika dilihat dari jangka pendek
sebenarnya terlihat seperti suatu beban dan juga keuntungan dari perusahaan
terlihat berkurang tetapi untuk efek masa jangka panjang biaya lingkungan dapat
menjadi suatu keuntungan dimana akan menimbulkan penggunaan energi yang
lebih hemat, kerusakan lingkungan akan termonitor dan terkendali, adanya
perbaikan lingkungan yang berkesinambungan, produktivitas dari perusahaan
akan mengalami peningkatan, akhirnya akan terbentuk suatu label perusahaan
ramah lingkungan yang nantinya akan memberikan dampak berupa peningkatan

Laba Per Saham dari perusahaan (Dewi, 2014).

Ketika suatu perusahaan ingin menghasilkan suatu kinerja lingkungan yang baik
maka harus ada biaya yang dikorbankan untuk melaksanakan kegiatan tersebut.
Biaya-biaya tersebut disebut dengan biaya lingkungan. Ketika suatu perusahaan

mengeluarkan biaya lingkungan lebih banyak maka perusahaan tersebut akan
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menciptakan kinerja lingkungan yang lebih baik. Ketika suatu kinerja lingkungan
yang dimiliki oleh satu perusahaan lebih unggul dibanding dengan perusahaan
lain makan hal ini akan menjadi sebuah nilai tambah, para investor akan lebih
tertarik dan percaya untuk berinvestasi terhadap perusahaan tersebut yang

nantinya hal ini akan berpengaruh terhadap meningkatnya nilai perusahaan.

Berlandaskan asumsi tersebut, maka penelitian ini menghasilkan hipotesis, yaitu:

H2: Environmental Cost berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

2.3.3 Pengaruh 1SO 14001 terhadap Nilai Perusahaan

Salah satu penyebab dari kerusakan lingkungan adalah adanya eksternalitas pada
suatu kegiatan ekonomi. Eksternalitas adalah suatu kondisi dimana kesejahteraan
dari individu/kelompok tidak hanya bergantung pada aktivitas sendiri namun juga
bergantung pada kegiatan dari individu/kelompok lain. Adanya suatu eksternalitas
yang negatif di ekosistem maupun lingkungan sosial kegiatan ekonomi akan
berpotensi memicu market failure yang selanjutnya berakibat langsung terhadap

laju ekonomi (Tietenberg dan Lewis, 2011 dalam Aprilasani et al, 2017).

Sistem pengelolaan lingkungan diperlukan bagi perusahaan demi menjaga
keberlangsungan perusahaan tersebut. Dengan mengadopsi mekansime
manajemen lingkungan 1SO 14001, perusahaan akan memiliki return yang lebih
tinggi bagi para shareholder. Selain itu, nilai perusahaan pun akan ikut naik
(Ozasuwa dan Ce-Ahmad, 2016). Berkenaan dengan hasil kajian yang
dilaksanakan Panggau dan Septiani (2017), memaparkan bahwa perusahaan yang

mengadopsi ISO 14001, maka nilai perusahaannya semakin meningkat ketimbang
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perusahaan yang tidak memilikinya. Selain itu, ISO 14001 juga memiliki

hubungan positif dengan nilai pasar.

Adanya penerapan sistem manajemen lingkungan ISO 14001, perusahaan dapat
beroperasi secara cepat, efisien, dan efektif dikarenakan proses operasinya sejalan
dengan perubahan kondisi lingkungan. Ketika suatu perusahaan beroperasi seperti
itu, maka akan timbul penghematan waktu, biaya, serta mengurangi adanya resiko
kerusakan lingkungan. Kerusakan lingkungan dapat merugikan perusahaan
dikarenakan dibutuhkannya pengeluaran biaya yang besar untuk memperbaiki
lingkungan yang rusak, turunnya reputasi perusahaan, dan kepercayaan investor
juga akan mengalami penurunan. Pada akhirnya, minat para investor terhadap
perusahaan akan berkurang yang menyebabkan menurunnya harga saham dan
berakhir pada penurunan nilai perusahaan.

Berdasarkan pada asumsi yang sudah dipaparkan, penelitian ini menghasilkan

hipotesis, seperti:

H3: 1SO 14001 berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.
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METODE PENELITIAN

3.1  Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian kuantitatif, dimana data yang
diperoleh dalam penelitian kuantitatif berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan. Pengunaan data sekunder pada kajian ini didapatkan dari data KLH
serta menggunakan laporan keuangan yang terdapat di BEI. Populasi pada
penelitian ini ialah perusahaan tambang di semua sub-sektor yang sudah
didaftarkan ke BEI periode 2014-2018. Sub-sektor perusahaan tambang, terdiri
atassub-sektor tambang batubara, tambang minyak dan gas bumi, tambang logam
dan mineral, tambang bebatuan, dan sub-sektor tambang lainnya. Sampel pada
kajian ini menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan pada metode
kajiannya, kajian ini akan diproses melalui metode deskriptif, uji normalitas, serta

regresi linier berganda.

3.2 Populasi dan Menentukan Sampel

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadi

populasi dalam penelitian ini. Periode yang dipilih untuk menjadi periode dalam
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penelitian ini adalah 2014-2018 dengan sampel yang berasal semua subkelompok

dalam industri pertambangan. Metode yang digunakan untuk menentukan

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, dimana

pemilihan sampel didasarkan oleh standard yang sudah ditentukan dari peneliti

sendiri. Adapun standard yang digunakan untuk melakukan pengambilan sampel

dalam kajian ini adalah sebagai berikut:

Perusahaan sektor pertambangan yang telah didaftarkan ke BEI dalam

kurun waktu 2014-2018.

Perusahaan sektor pertambangan yang memublikasikan laporan keuangan

dan annual report secara berkala dalam kurun waktu 2014-2018.

Perusahaan bidang pertambangan yang mengikuti PROPER 2014-2018.
Perusahaan sektor pertambangan yang mencantumkan alokasi biaya bina
lingkungan tahun 2014-2018.

Industri sektor tambang yang mempunyai data lengkap perihal variabel

yang digunakan.

Berdasarkan pada parameter tersebut, maka sampel perusahaan yang relevan,

yaitu:
Tabel 3.1
Sampel Penelitian
No. Kode Nama Perusahaan Sub Sektor
1 ADRO | Adaro Energy Tbk. Sub sektor pertambangan batubara
Sub sektor pertambangan logam

2 ANTM | Aneka Tambang Thk. & mineral lainnya

3 BYAN Bayan Resources Tbk. Sub sektor pertambangan batubara
4 TOBA Toba Bara Sejahtra Thk Sub sektor pertambangan batubara

: Sub sektor pertambangan minyak

5 ENRG Energi Mega Persada Tbk. & gas bumi




31

No. Kode Nama Perusahaan Sub Sektor
Sub sektor pertambangan minyak
6 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk. & gas bumni
7 HRUM | Harum Energy Thk. Sub sektor pertambangan batubara
8 INCO | Vale Indonesia Tbk. Sub sektor tambang logam &
mineral lain
Medco Energi Sub sektor pertambangan minyak
9 MEDC Internasional Thk & gas bumi
10 PSAB J Resources Asia Pasifik Sub sektor pertambangan logam
Thk. & mineral lainnya
11 PTBA Bukit Asam Tbk. Sub sektor pertambangan batubara
12 BSSR ?grkamultl Suksessarana Sub sektor pertambangan batubara
. Sub sektor pertambangan logam
13 TINS Timah Thk. & mineral lainnya
14 GEMS | Golden Energy Mines Tbk | Sub sektor pertambangan batubara
15 ITMG .IPSIS Tambangraya Megah Sub sektor pertambangan batubara
16 KKGI $gskource Alam Indonesia Sub sektor pertambangan batubara
3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan kerangka pemikiran yang ada, variabel yang menghubungkan satu

variabel dengan variabel lainnya dapat dibedakan sebagai berikut:

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen ialah jenis variabel yang terpengaruh oleh variabel bebas atau
variabel yang mengakibatkan kehadiran variabel independen. Nilai Perusahaan
menjadi variabel dependen utama dalam penelitian ini. Tobin’s Q menjadi media
ukur nilai perusahaan dalam penilitian ini sebagaimana telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu. Secara sistematis Tobin’s Q diformulasikan sebagai berikut :

MVE + Debt

Tobin' =
obin's Q Total Asset

MVE = Harga saham perusahaanxJumlah saham beredar
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Debt = Total Liabilitas (Liabilitas jangka panjang + Liabilitas jangka pendek)

3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen ialah tipe variabel yang memengaruhi bahkan
mengakibatkan berubahnya variabel lain (variabel dependen). Variabel-variabel
yang menjadi variabel independen pada penelitian ini, yaitu Environmental

Performance, ISO 14001, dan Environmental Cost.

a. Environmental Performance (Kinerja Lingkungan )

Camilia (2016) mengungkapkan bahwa environmental performance ialah nilai
yang bisa diukur berdasarkan sistem manajemen lingkungan dalam perusahaan
yang memiliki relasi dengan kontrol faktor lingkungannya. Environmental
Performance ditentukan berdasarkan peringkat kemampuan perusahaan yang
didapat dari PROPER yang dilaksanakan KLH (Kementrian Lingkungan Hidup).
PROPER adalah suatu program penilaian yang dilakukan langsung oleh
Kementrian Lingkungan Hidup (KLH). PROPER diukur dengan menggunakan
skala ranking atau peringkat yang juga biasa disebut sebagai skala ordinal.
PROPER menilai kinerja lingkungan berdasarkan lima warna peringkat yang
terdiri dari hijau, emas, biru, hitam, dan merah. Keterangan dari sistem peringkat

nilai PROPER bisa disimak di tabel 2.1.

b. Environmental Cost (Biaya Lingkungan)

Susenohaji (2013, dalam Camilia, 2016) menjelaskan jika biaya lingkungan
(Environmental cost) adalah dana yang dialirkan oleh industri berkaitan dengan
dampak buruk terhadap lingkungan yang diakibatkan dari kegiatan operasi

perusahaan. Biaya lingkungan memuat dana internal dan eksternal yang
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dianggarkan oleh perusahaan. Pengukuran biaya lingkungan dalam penelitian ini
berdasar dari penelitian (Tunggal, 2014). Biaya lingkungan diukur dengan
melakukan suatu perbandingan antara biaya pengeluaran perusahaan untuk
kegiatan biaya bina lingkungan dengan laba yang diperoleh oleh perusahaan.
Biaya bina lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu,
biaya restorasi, reklamasi, rehabilitasi, penutupan tambang, donasi dan kontribusi,
yang didapatkan dari laporan keuangan perusahaan. Penggunaan biaya lingkungan
pada penelitian ini secara sistematis dapat diformulasikan sebagai berikut :

Biaya Bina Lingkungan
Laba Bersih Setelah Pajak

Biaya Lingkungan =

c. 1ISO 14001

Penelitian ini jJuga menggunakan sertifikasi ISO 14001 sebagai salah satu
variabelnya. Dimana sertifikasi ini merupakan suatu spesifikasi internasional
untuk sistem manajemen lingkungan. 1SO 14001 adalah suatu standar yang
bersifat internasional tentang pengelolaan lingkungan yang dikeluarkan oleh
International Organization for Standardisation (ISO) serta pengaplikasiannya di
perusahaan untuk sekarang masih bebas, tidak dipaksakan (Ramadhanti, 2013).
Salah satu keuntungan dari pengaplikasian ISO 14001 adalah mengurangi biaya
dimana 1SO 14001 menuntut perbaikan terus menerus sehingga akan membantu
keringanan biaya perusahaan dalam hal penggunaan bahan mentah yang lebih
efisien. Selain itu, perusahaan yang sudah menerapkan ISO 14001 akan mendapat
nilai lebih dibanding perusahaan yang belum, serta dapat mencegah rusaknya
reputasi perusahaan yang dapat memengaruhi investor dan juga badan pengawas.

Untuk pengukuran 1ISO 14001 kajian ini memakai dummy: bobot 1 digunakan
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pada perusahaan tersertifikasi ISO 14001, sedangkan bobot 0 diperuntukan bagi

perusahaan yang belum tersertifikasi.

Tabel 3.2

Tabel Operasional Variabel

Nomor Variabel Indikator Skala
1. Environmental Peringkat PROPER Ordinal
Performance mendapat hasil dengan

memberi nilai dari emas -

hitam yang terproksikan 5

sampai 1.
3. Environmental Biaya Lingkungan= Rasio
Cost Biaya Bina Lingkungan

Laba Bersih Setelah Pajak

3. ISO 14001 Diukur dengan Nominal
memberikan nilai satu (1)
di industri pertambangan
yang memiliki sertifikasi
ISO 14001 serta nol (0)
untuk industri
pertambangan yang tak
memiliki sertifikasi 1ISO
14001.

ilai . MVE + Debt i
4. Nilai Perusahaan | Tobin’s Q = ot 22t Rasio
Total Asset

(Sumber: Diolah dari berbagai refrensi)
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3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Analisis Deskriptif

Ghozali (2013) menjelaskan apabila statistik deskriptif memberi penjelasan secara
umum dari variabel analisis berupa representasi data yang dicermati atas dasar
nilai rerata (mean), varian, standar deviasi, minimal, maksimal, sum, kurtoris,
range, serta kemiringan distribusi (skewness). Pengkajian statistik deskriptif pada
analisis ini digunakan untuk perhitungan seperti, menentukan nilai minimal,
maksimal, standar deviasi, dan mean yang ada di variabel independen (nilai
perusahaan), variabel dependen (Environmental Performance, ISO 14001,
Environmental Cost) dari sampel perusahaan tambang di segala sektor yang sudah

didaftarkan ke BEI selama kurun waktu 2014-2018.

3.4.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas, berdasarkan pendapat Ghozali (2013), memiliki tujuan untuk
menguji apakah model regresi variabel penganggu maupun residual yang
mempunyai distribusi yang normal. Landasan dalam mengambil ketentuan

pengujian normalitas data, seperti:

a) Apabila pada bagan Kolmogorov-smirnov signifikansinya di atas 5%
(>0,05), berarti arketipe regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Apabila pada bagan Kolmogorov-smirnov signifikansinya dibawah 5% (<
0,05), berarti arketipe regresi tak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali,

2013).
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2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas, menurut Ghozali (2013), memiliki tujuan untuk
menentukan apakah dalam model regresi terdapat kesamaan antar masing-masing
variabel bebas. Pada model regresi, seharusnya tidak terdapat kesamaan antara
satu variabel bebas dengan variabel bebas yang lain. Untuk mencari tahu
keberadaan multikolinearitas pada penelitian ini, maka yang akan dilihat adalah
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Ketika nilai toleransi minimum, maka akan
serupa nilai VIF maksimal (sebab VIF =1/Tolerance). Ketentuan dalam

mengambil kebijakan menggunakan nilai tolerance serta VIF, terdiri atas:

a) Jika nilai toleransi diatas 0,10 atupun nilai VIF dibawah 10, menjelaskan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas.
b) Jika nilai toleransi dibawah 0,10, ataupun nilai VIF diatas 10, menjelaskan

bahwa terjadi multikolinearitas.

3. Uji Autokorelasi

Ghozali (2013) menyebutkan bila uji autokorelasi memiliki tujuan untuk
menentukan apakah model regresi linear yang digunakan terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Ketika adanya kesamaan,
berarti mengindikasikan permasalahan autokorelasi. Kehadiran autokorelasi ini
ketika terjadi runtutan observasi sepanjang waktu berkenaan dengan satu sama
lain. Uji Durbin Watson digunakan di kajian ini berguna menentukan ada atau

tidaknya autokorelasi. Hipotesis yang nantinya diuji, yaitu:
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Ho : tidak muncul indikasi autokorelasi positif di model (r = 0)

Hipotesis nol Keputusan Apabila
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d <4
Tidak ada korelasi negatif No Decision 4-du < d <4-dl
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif Tidak Tolak du <d<4-du

Ha: di model (r # 0) terdapat gejala autokorelasi

Model regresi linear akan dinyatakan bebas dari autokorelasi ketika hasil
dari uji Durbin Watson didapatkan nilai Durbin Watson yang berada diantara nilai

du dan (4-du).

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk memastikan model regresi memiliki atau tidak ketidak
serupaan antar-variance dari residual satu pengamatan ke lain pengamatan.
Ghozali (2013) menambahkan, apabila variance residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain masih sama, berarti penyebutannya adalah
homoskedastisitas. Sebaliknya, jika terdapat perbedaan, berarti disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik tidak menyebabkan terjadinya
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini dilakukan pengujian heteroskedastisitas
dengan menggunakan Rank Spearman, sebagai upaya menentukan ada atau
tidaknya heteroskedastisitas. Perihal ini, bias akan tampak jika probabilitas
signifikansinya diatas 0,05 yang menyimpulkan jika model regresi tidak memiliki

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).
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Pengujian Hipotesis

Analisis Regresi Berganda

Metode pada pengkajian ini adalah regresi ganda (multiple regression
analysis) untuk melakukan uji hipotesis. Metode Multiple Regression
Analisis ini berguna untuk mengkaji dampak variabel independen pada
variabel dependen maupun memperjelas arah relasi variabel itu. Ghozali
(2013) mengungkapkan hipotesis diterima apabila variabel independen
memengaruhi variabel dependen secara signifikan. Pada penelitian ini
model yang digunakan sudah tergambar, seperti penjelasan berikut:

Y =a+ B1X1—P2Xo+ PsXs+ ¢

Keterangan :

Y : Nilai Perusahaan

a : Konstanta

B : Koefisien Regresi

X1 : Environmental Performance
X2 : Environmental Cost

X3 : ISO 14001

& : Standar Error

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Penggunaan koefisien determinasi memiliki tujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
independen. Nilai R? berada di kisaran 0-1, minimnya koefisien

determinasi menjelaskan bahwa kemampuan variasi variabel amat terbatas.
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Regresi yang semakin baik direpresentasikan oleh nilai Rz yang meningkat
mendekati 1. Berbanding terbalik, apabila nilai R2 mengarah ke angka 0,
maka merepresentasikan bahwa variasi perubahan dalam variabel
dependen tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen. Penghitungan
Koefisien determinasi berdasarkan pada menguadratkan koefisien korelasi
(R). Pada umumnya, koefisien determinasi dalam crossection data (data
silang) cukup minim dikarenakan adanya variasi yang besar di setiap
pengamatan. Pada time series data (data runtut waktu), sering kali
memiliki nilai koefisien determinasi tinggi (Ghozali, 2013). Gujarati
(2003) menjelaskan bila ada adjusted R? yang memiiliki nilai negatif,

berarti nilai adjusted R memiliki nilai 0 (nol).
Uji Statistik F (Uji Signifikansi Simultan)

Penjelasan Ghozali (2013), sebenarnya uji statistik F merepresentasikan
apakah semua variabel bebas dalam penelitian memiliki perngaruh yang
simultan terhadap variabel terikatnya. Pelaksanaan uji F dilakukan dengan
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel, serta mencermati nilai
signifikansi F pada output hasil regresi menggunakan SPSS dengan nilai

signifikansi 0,05 dengan metode seperti berikut:

a) Apabila nilai dari F hitung lebih besar dari nilai F tabel atau nilai
probabilitas lebih kecil daripada nilai signifikan (Sig < 0,05), berarti
asumsi tersebut diterima. Yang juga memiliki arti bahwa, variabel
bebas memengaruhi variabel terikat secara simultan; dan

b) Jika F hitung lebih kecil ketimbang F tabel atau probabilitas lebih

besar ketimbang nilai signifikan (Sig > 0,05), hipotesis akan ditolak,
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yang berarti variabel bebas tidak memiliki pengaruh secara simultan

terhadap variabel terikat.
Uji Signifikansi Standar Individual (Uji Statistik t)

Penggunaan uji statistik t bertujuan mencari tahu dampak dari setiap
variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Ghozali (2013)
menambahkan: atas dasar tingkat signifikansi sejumlah 5%, berarti

karakteristik/dasar penentuan keputusan ialah:

a) Jika nilai signifikansi t cenderung minim ketimbang 0,05, menjelaskan
bahwa variabel bebas secara parsial memengaruhi variabel terikat.

b) Jika nilai signifikasi t cenderung lebih besar daripada 0,05, artinya
variabel bebas secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap

variabel terikat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Atas dasar keseluruhan kajian perihal ““Analisis Pengaruh Environmental
Performance, Environmental Cost, dan 1SO 14001 terhadap Nilai Perusahaan
pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Periode 2014-2018”, maka penulis dapat menarik simpulan, yaitu:

1. Dari hasil pengujian parsial dapat disimpulkan bahwa pengaruh
variabel Environmental Performance terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan pertambangan segala sektor yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada Tahun 2014-2018 terdapat pengaruh positif yang
signifikan.

2. Dari hasil pengujian parsial dapat disimpulkan bahwa pengaruh
variabel Environmental Cost terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan pertambangan segala sektor yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada Tahun 2014-2018 terdapat pengaruh dengan arah

hubungan yang negatif.
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3. Dari hasil pengujian parsial dapat disimpulkan bahwa pengaruh
variabel 1ISO 14001 terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
pertambangan segala sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

pada Tahun 2014-2018 terdapat arah hubungan negatif.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat menjadi faktor untuk
diperhatikan bagi penelitian selanjutnya agar hasil penelitian selanjutnya dapat
disempurnakan. Adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain :

1. Penggunaan PROPER dimana PROPER bersifat sukarela. Dikarenakan
sifatnya yang sukarela ini tidak semua perusahaan pertambangan
mengikuti PROPER. Selain itu tanggal pengungkapan hasil PROPER
cenderung berubah-ubah dan tidak tetap, juga tolak ukur dalam PROPER
indikatornya hanya lingkungan saja.

2. Karena keterbatasan penulis dalam menemukan data untuk variabel
Environmental Cost, maka dalam peneliatian ini data yang digunakan
hanyalah data yang diambil dari laporan keungan seperti biaya restorasi,
reklamasi, rehabilitasi, penutupan tambang, donasi dan kontribusi.
Sedangkan masih ada banyak faktor lain yang dapat dijadikan sebagai
bahan perhitungan dari variabel ini.

53 Saran

Dikarenakan masih adanya keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan

penelitian berikutnya dapat lebh baik lagi dengan saran sebagai berikut :
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Kerusakan alam di Indonesia akibat aktivitas perusahaan semakin
bertambah jadi ada baiknya jika pemerintah mengambil langkah tegas
dalam hal mewajibkan pelaporan mengenai lingkungan juga penerapan
indikator lingkungan terutama bagi perusahaan pertambangan yang

aktivitasnya berhubungan langsung dengan alam.

. Untuk penelitian selanjutnya penggunaan GRI G4 mungkin dapat
menggantikan PROPER atau menambahkan GRI sebagai standar
pengukuran dikarenakan GRI memiliki indikator pengukuran yang lebih
baik, GRI lebih bersifat Internasional juga standarnya selalu mendapatkan
pembaharuan menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Selain itu,
indikator GRI tidak hanya terfokus pada lingkungan namun juga, ekonomi
dan sosial.

. Adanya penambahan variabel lain seperti, ukuran perusahaan,
environmental disclosure, maupun menambahkan kinerja keuangan
perusahaan sebagai variabel moderasi.

. Penelitian berikutnya juga disarankan untuk mengganti sektor dengan
sektor lain yang ada di BEI, seperti manufaktur maupun sektor property &
real estate, dikarenakan sektor-sektor tersebut juga menjalankan
kegiatannya berhubungan langsung dengan lingkungan.

. Adanya pernambahan atau pergantian teori seperti, teori signaling maupun
legitimasi.

Disarankan juga agar pengukuran environmental cost dapat dilakukan
dengan pengukuran lain, misalkan saja biaya CSR karena dalam biaya

CSR sendiri tidak hanya menyangkut tentang kerusakan lingkungan akibat



aktivitas perusahaan namun juga, kegiatan-kegiatan bagi masyarakat

sekitar.
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